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ABSTRACT
The learning carried out by good Islamic religious education teachers is expected
to support a better Islamic religious education learning process. This statement
can be formulated as the focus of this research, which is about learning Islamic
religious education at SMAN 1 Jaro, Jaro District, Tabalong Regency. The purpose
of this study was to determine the learning of Islamic religious education at SMAN
1 Jaro, Jaro District, Tabalong Regency. This research is a field research. The
subjects in this study were 1 Islamic religious education teacher and students at
SMAN 1 Jaro, Jaro District, Tabalong Regency. The object of this research is
learning Islamic religious education at SMAN 1 Jaro, Jaro District, Tabalong
Regency. Data collection techniques using observation, interviews and
documentation. Data processing techniques use data reduction, data display, and
data verification. The analysis used is descriptive qualitative analysis. The results
of this study indicate that the learning of Islamic religious education at SMAN 1
Jaro, Jaro District, Tabalong Regency is going well.
Keywords: Islamic Religious Education and Learning.

ABSTRAK
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam yang baik
sangat diharapkan guna menunjangnya proses pembelajaran pendidikan agama
Islam yang lebih baik. Pernyataan tersebut dapat dirumuskan fokus penelitian
ini, yaitu tentang pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro Kecamatan
Jaro Kabupaten Tabalong. Penelitian ini merupakan penelitiaan lapangan (Field
Research). Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru pendidikan agama
Islam dan siswa pada SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Objek
dalam penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1
Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data
menggunakan reduksi data, display data, dan verifikasi data. Analisis yang
dipergunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong berjalan dengan baik.
Kata Kunci: Pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam.

PENDAHULUAN
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Pendidikan Agama Islam sangat besar peranannya dalam membentuk
kepribadian seseorang. Pendidikan yang dimaksud adalah usaha sadar yang terarah
dan terencana secara sitematis yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang yang merasa bertanggung jawab terhadap pembinaan kepribadian anak. Anak
ialah generasi yang dapat menentukan nasib bangsa di masa yang akan datang.
Karakter anak yang terbentuk sejak dini akan menetukan karakter bangsa di masa
yang akan datang. Karakter anak dapat terbentuk dengan baik, apabila proses
pertumbuhan dan perkembangan mereka mendapat cukup ruang untuk
mengekspresikan diri secara luas. Oleh sebab itu, pendidikan karakter terutama
pendidikan agama islam sangat penting bagi siswa.

[slam adalah agama yang mengatur hubungan dengan sesama hamba Allah
dalam pelaksanaan tugas kehidupan manusia tidak bisa melepaskan diri dari
manusia yang lain, bahkan saling membutuhkan satu sama lainya dalam mencapai
kebahagian hidup di dunia maupun akhirat. Dalam kaitannya dengan tujuan
Pendidikan Nasional seperti yang ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, menyatakan, bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Undang-Undang RI, 2003).

Hal ini menunjukan bahwa pedidikan Nasional bermaksud memperhatikan
sikap mental dan akhlak yang luhur serta bertanggung jawab terhadap
kemasyarakatan dan kebangsaan, agar mampu membangun dirinya dan masyarakat.
Hal ini merupakan konsekuensi logis dari pandangan hidup bangsa yakni Pancasila,
dengan sila-sila yang terkandung di dalamnya menjadi sendi-sendi hidup berbangsa,
bermasyarakat, dan bernegara.

Pancasila yang menjadi acuan dan landasan sistem Pendidikan Nasional,
Pancasila merupakan falsafah dalam kehidupan bangsa Indonesia telah
menempatkan kedudukan agama pada posisi yang sangat tinggi, hal ini jelas
tercermin pada sila pertama dari pancasila yaitu ketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Oleh karena itu kehidupan tidak mungkin dibina tanpa diselenggarakan
pendidikan agama di sekolah-sekolah baik dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai
ke Perguruan Tinggi.

Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di sekolah umum baik negeri
maupun swasta, selain mengandung tujuan instruksional khusus yaitu agar peserta
didik dapat mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menghasilkan
generasi yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
dalam membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.
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Seorang pendidik hendaknya menuntun anak didiknya. Dalam hal ini seorang
guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pendamping bagi peserta didiknya.
Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh
bangsa, negara dan agamanya. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi
dalam menuntut ilmu. Hal ini diperlukan, karena zaman akan selalu berubah seiring
berjalananya waktu dan apabila kita tidak mengikutinya, maka akan menjadikan
peserta didik yang tertinggal zaman. Seorang pendidik dapat mengarahkan pesereta
didik untuk meningkatkan potensi anak didiknya sesuai dengan bidang ilmu yang
dipelajarinya.

Pendidikan adalah suatu wusaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi oeserta didik. Pendidikan merupakan suatu usaha
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa yang
akan datang (A. Sopiani, 2011). Hal ini berarti bahwa pendidikan agama islam
mempunyai peranan penting dan ikut andil dalam pembangunan nasional. Karena
pendidikan agama harus diberikan secara efektif dan efisien, terutama pelaksanaan
pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas baik negeri maupun swasta.

Agar pendidikan agama dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien,
sangatlah diperlukan guru yang berkualitas, kurikulum yang relevan, metode
mengajar yang tepat, tujuan pendidikan yang jelas serta sarana dan prasarana yang
memadai, serta lingkungan yang kondusif. Sekarang ini seorang guru pendidikan
agama dituntut memiliki beberapa kompetensi dan tanggung jawab terhadap
keberhasilan pendidikan peserta didiknya. Jadi, keberhasilan pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada lembaga lembaga pendidikan formal, baik negeri
maupun swasta, sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menunjang dalam
proses pelaksanaan pendidikan di lembaga tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMAN 1 Jaro Kecamatan
Jaro Kabupaten Tabalong telah dilaksanakan pembelajaran agama Islam yang sesuai
dengan kurikulum, namun bagaimana pelaksanaannya pun belum diketahui pula dan
dengan adannya hal tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian yang lebih rinci
dan mendalam yang hasilnya dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAN 1 JARO KECAMATAN JARO
KABUPATEN TABALONG”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
PAI dan siswa di SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Objek penelitian
ini adalah pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro
Kabupaten Tabalong. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik pengolahan data menggunakan
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reduksi data, display data dan verifikasi data serta analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro
Kabupaten Tabalong meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yaitu:
1. Perencanaan Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam

Tahap persiapan atau perencanaan merupakan tahap awal yang dilalui pada
setiap proses belajar mengajar. Pada tahap ini guru menyiapkan berbagai
keperluan yang menunjang dalam proses belajar-mengajar secara efektif dan
efisien.

Pada tahap persiapan atau perencanaan ini, guru harus bisa membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran atau bisa juga disebut dengan RPP. Dalam RPP
terdapat tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, materi
yang akan disampaikan dan metode-metode apa saja yang cocok digunakan pada
saat pembelajaran tersebut. Serta di dalam RPP juga ditentukan bahan/sumber
belajar yang digunakan dan alat penilaian hasil belajar atau evaluasi dan dengan
adanya perencanaan tersebut akan memudahkan guru dalam menyampaikan
materi dan proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar.

Dari data yang diperoleh, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong sudah membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, program semester, bank soal, buku analisis hasil
evaluasi, perbaikan/pengayaan dan sebagainya. Dengan dibuatnya berbagai
komponen pengajaran tersebut maka dapat dikatakan bahwa pembuatan
persiapan mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam sudah dilaksanakan,
tetapi harus lebih ditingaktkan lagi agar mencapai hasil belajar atau tujuan belajar
yang maksimal. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru
harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.
Program pengajaran berarti suatu rencana, rancangan, dan kerangka pengajaran
yang akan disampaikan kepada siswa dalam situasi kelas. Perencanaan sangat
membantu guru dalam kelancaran proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Perencanaan pembelajaran yang matang akan menghasilkan mutu dari
pembelajaran tersebut, perencanaan tersebut disiapkan oleh guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam agar diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan dapat
berjalan dengan lancar, sebab telah disiapkan sedemikian mungkin. Dengan
demikian guru yang baik mempunyai perencanaan matang sebagaimana
disebutkan di atas dan tentunya didukung dengan pelaksanaan yang baik sesuai
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dengan petunjuk pelaksanaannya yang tertuang dalam garis-garis program
pengajaran.

. Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam

Perencanaan tidak mempunyai arti apabila tidak disertai dengan
pelaksanaannya yang berpedoman kepada garis-garis program pengajaran yang
dituangkan pada masing-masing pelajaran, disini peran guru lebih aktif dalam
memberikan pelajaran, di antaranya dengan menggunakan metode yang efektif
dan media yang lengkap, memusatkan perhatian siswa, meningkatkan minat
belajar siswa sehingga pelaksanaannya berjalan dengan lancar yang tentunya
didukung oleh partisipasi dari siswa dalam belajar. Pada tahapan pelaksanaan
pembelajaran PAI kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam
kegiatan awal memusatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Guru juga menggali kemampuan dasar siswa terhadap materi yang
akan disampaikan melalui kegiatan tanya jawab.

Dari data-data yang diperoleh, diketahui bahwa guru PAI sudah
melaksanakan kegiatan awal dengan cukup baik, adapun kegiatan yang dilakukan
guru PAI SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong diawali dengan
berdo'a bersama untuk memulai pembelajaran, kemudian mengabsen kehadiran
siswa, selanjutnya beliau mengulang pelajaran yang telah lalu dengan cara tanya
jawab lalu menghubungkannya dengan materi yang selanjutnya akan
disampaikan, sehingga dengan kegiatan tersebut perhatian siswa diharapkan lebih
terfokos dan minat siswa untuk mengikuti pelajaran cukup tinggi serta suasana
kelas menjadi kondusif.

Kegiatan inti merupakan kegaitan utama dalam sebuah pembelajaran, guru
menyampaikan materi dengan sistematis sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi belajar. Penguasaan guru
terhadap berbagai keterampilan mengajar sangat menentukan terciptanya
pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa guru PAI SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong telah menyampaikan materi dengan cukup
baik. Hal tersebut terlihat dari penyampaian materi yang sistematis sesuai dengan
yang telah direncanakan dalam pembelajaran yang telah dibuat. Tetapi dalam
penggunaan metode dan alat peraga atau media pembelajaran masih belum
maksimal. Sehingga berpengaruh pada kurangnnya minat dan perhatian bagi
sebagian kecil siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal
ini bisa terlihat ketika masih ada sebagian kecil siswa yang ribut pada saat guru
menjelaskan materi. Tetapi hal ini dapat diatasi oleh guru PAI dengan memberikan
kenjutan berupa pertanyaan kepada siswa. Sehingga siswa dapat kembali fokos
terhadap pembelajaran.
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Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam memberikan
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan dan mengukur tingkat penguasaan
materi siswa setelah penyampaian materi dengan melalui evaluasi diakhir
pelajaran dan memberikan tugas-tugas untuk dikerjakan dirumah atau biasa
disebut dengan PR.

Dari hasil penelitian didapat data, bahwa Guru PAI SMAN 1 Jaro Kecamatan
Jaro Kabupaten Tabalong sudah melakukan kegiatan menutup pelajaran dengan
cukup baik. Hal tersebut terlihat ketika guru melaksanakan tes dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa dengan tujuan
untuk mengetahui keberhasilan siswa setelah kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan. Setelah melaksanakan tes dan pembahasan diakhir pelajaran, beliau
menyimpulkan materi dan memberikan siswa kesempatan untuk menanyakaan
hal-hal yang belum jelas. Setelah itu beliau menutup pelajaran dengan
memberikan pesan-pesan moral untuk siswa serta mengucap salam tanda
pembelajaran telah berakhir.

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran PAI yang dilaksanakan guru PAI SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir atau penutup sudah cukup baik. Tetapi hal tersebut harus lebih
ditingkatkan lagi, dengan lebih sering menggunakan metode yang bervariasi,
media pembelajaran atau alat peraga yang sesuai dalam pembelajaran shingga
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

. Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam

Selanjutnya tahapan yang terakhir yaitu tahapan penilaian atau tahapan
evaluasi. Tujuan dari diadakannya penilain hasil belajar atau evaluasi tersebut
antara lain guru dapat mengetahui sebab kemajuan dan kegagalan dari proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan dan guru dapat mengetahui
perkembangan siswa sesuai bakat yang dimiliki masing-masing serta sebagai
sarana untuk memperbaiki mutu belajar dan metode mengajar.

Penilain dapat dilakukan di setiap kesempatan, di awal pelajaran berupa pre
tes dan di akhir pelajaran berupa pos tes. Setelah mengetahui hasil dari evaluasi
belajar peserta didik guru harus merencanakan upaya tindakan lanjut terhadap
hasil yang ada. Hal ini penting dalam rangka menindaklanjuti kemajuan atau
ketidakberhasilan selama ini dimana kekurangan dan kelemahan peserta didik di
upayakan agar lebih membaik. Namun upaya tindak lanjut ini juga berfungsi untuk
melihat kinerja seorang guru selama ini, apakah guru mampu menjadi pendidik
yang profesional, karena hasil anak bergantung pada keberadaan dirinya.

Evalausi hasil belajar berfungsi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
siswa terhadap materi yang telah disampaikan, guru juga bisa mengetahui
kesulitan belajar siswa dan bisa menemukan kelemahan proses belajar yang telah
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Evaluasi belajar
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tidak hanya terhadap aspek pengetahuan saja, tetapi juga dilihat dari aspek sikap
dan tingkah laku siswa.

Dari penyajian data telah terlihat bahwa guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam sudah melakukan evaluasi hasil belajar dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan diadakannya tes pada setiap akhir pelajaran, adanya ulangan
harian yang dilaksanakan setiap selesai satu atau dua pokok bahasan serta
diadakannya ulangansemester yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disampaikan selama satu semester.

SIMPULAN
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro
Kabupaten Tabalong terlaksana dengan baik. Hal tersebut tergambar pada simpulan
berikut:
1. Perencanaan
Tahap persiapan atau perencanaan merupakan tahap awal dalam proses
belajar dan mengajar. Pada tahap ini guru pendidikan agama Islam menyiapkan
berbagai keperluan yang menunjang dalam proses belajar dan mengajar. Dari data
yang diperoleh, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 Jaro Kecamatan Jaro
Kabupaten Tabalong sudah membuat Rencana Pelaksanaan Pendidikan (RPP),
silabus, program semester, bank soal, buku analisis hasil evaluasi,
perbaikan/pengayaan dan sebagainya. Dengan dibuatnya berbagai komponen
pengajaran tersebut maka dapat dikatakan bahwa pembuatan persiapan mengajar
mata pelajaran pendidikan agama Islam sudah dilaksanakan, tetapi harus lebih
ditingaktkan lagi agar mencapai hasil belajar atau tujuan belajar yang maksimal.
2. Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan awal memusatkan
perhatian dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga
menggali kemampuan dasar siswa terhadap materi yang akan disampaikan
melalui kegiatan tanya jawab. Dari data-data yang diperoleh diketahui bahwa guru
pendidikan agama Islam sudah melaksanakan kegiatan awal dengan cukup baik,
adapun kegiatan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam SMAN 1 Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong diawali dengan berdo’a bersama untuk
memulai pembelajaran, kemudian mengabsen kehadiran siswa, selanjutnya beliau
mengulang pelajaran yang telah lalu dengan cara tanya jawab Ilalu
menghubungkannya dengan materi yang selanjutnya akan disampaikan, sehingga
dengan kegiatan tersebut perhatian siswa diharapkan lebih terfokus dan minat
siswa untuk mengikuti pelajaran cukup tinggi serta suasana kelas menjadi
kondusif.
3. Evaluasi
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Evalausi hasil belajar berfungsi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
siswa terhadap materi yang telah disampaikan, guru juga bisa mengetahui
kesulitan belajar siswa dan bisa menemukan kelemahan proses belajar yang telah
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Evaluasi belajar
tidak hanya terhadap aspek pengetahuan saja, tetapi juga dilihat dari aspek sikap
dan tingkah laku siswa.
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